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Abstract 

The Sasak community has a diversity of customs, arts, and culture as well as traditions that have been passed 

down from generation to generation, including the Belaq Tangkel tradition which is part of the ritual during the 

first pregnancy. This study aims to find the concept of science in the ritual of belaq tangkel in the tradition of the 

Sasak tribe that can be implemented in learning. This research is an ethnographic study. Data were collected 

through various literature studies, field observations, and interviews with informants who understand the 

implementation of the Belaq Tangkel ritual in the traditions of the Sasak people. The results of this study indicate 

that in the Sasak community, pregnancy is considered a gift (paice) given by God to a family. Therefore, the phases 

of pregnancy are greeted with certain rituals which are a form of gratitude for being given this gift. One of the 

rituals performed is the Belaq Tangkel ritual. This ritual is carried out when the womb enters the age of 7 months. 

The Belaq Tangkel (breaking coconut) ritual is a ritual to ask God Almighty, so that the mother will be facilitated 

in the birthing process and the child will become a pious and pious child like water and the contents of a clean 

and white coconut. This ritual tradition is a tradition passed down from generation to generation from the 

ancestors which is believed to be a ritual to honor the child in the womb and is a deposit that must be guarded 

and protected and given love by both parents. The Belaq Tangkel tradition is carried out in two stages. The stages 

of the ritual are reconstructed from the original knowledge of the community into scientific knowledge that has 

the potential to be used as a science learning resource. 

Keywords: Ethnoscience, Ritual Belaq Tangkel, Suku Sasak, Science Learning Resources 

Abstrak 

Masyarakat suku Sasak memiliki keragaman adat istiadat, seni, dan budaya serta tradisi yang dilakukan secara 

turun temurun, diantaranya adalah tradisi Belaq Tangkel yang merupakan bagian dari  ritual pada masa 

kehamilan anak pertama. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep sains dalam ritual belaq tangkel pada 

tradisi masyarakat suku Sasak yang dapat diimpelementasikan dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

kajian etnografi. Data dikumpulkan melalui berbagai studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan 

informan yang memahami pelaksanaan ritual Belaq Tangkel pada tradisi masyarakat suku Sasak. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pada masyarakat suku Sasak, kehamilan dianggap adalah suatu anugerah (paice) yang 

diberikan Tuhan kepada sebuah kelurga. Oleh karena itu, fase-fase kehamilan disambut dengan ritual-ritual 

tertentu yang merupakan wujud dari rasa syukur atas diberikan anugerah tersebut. Salah satu ritual yang 

dilakukan adalah ritual Belaq Tangkel. Ritual ini dilaksanakan ketika kandungan memasuki usia 7 bulan. Ritual 

Belaq Tangkel (memecahkan kelapa) merupakan ritual untuk minta kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, agar sang 

ibu dimudahkan dalam proses melahirkan dan sang anak nantinya menjadi anak yang soleh dan sholehah 

sebagaimana air dan isi kelapa yang bersih dan putih.  Tradisi ritual ini merupakan tradisi secara turun temurun 

dari nenek moyang yang dipercaya sebagai ritual untuk memuliakan anak yang ada di dalam kandungan dan 
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merupakan titipan yang harus dijaga dan dilindungi serta diberikan kasih sayang oleh kedua orang 

tuanya. Tradisi Belaq Tangkel ini dilakukan dalam dua tahap. Tahapan-tahapan ritual tersebut direkonstruksi 

dari pengetahuan asli masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah yang berpotensi dijadikan sebagai sumber belajar 

IPA. 

Kata Kunci: Etnosain, Ritual Belaq Tangkel, Suku Sasak, Sumber Belajar IPA 

PENDAHULUAN 

Budaya pada tingkat yang paling dasar dapat didefinisikan sebagai simbol, norma, dan 

nilai bersama dalam sebuah organisasi sosial (Walsham, 2015). Selain itu, Hall dan Hall (1990) 

mendefinisikan budaya sebagai sistem untuk menciptakan, menyimpan, dan memproses 

informasi. Budaya nasional mengacu pada seperangkat nilai yang dianut oleh anggota 

masyarakatnya (Gurung & Prater, 2006). Budaya sebagai totalitas bagaimana orang hidup dan 

berperilaku (Anthikad, 2014). Kebudayaan merupakan bagian kompleks dari kehidupan yang 

mengarahkan kehidupan sosial manusia. Hal-hal yang harus dipelajari setiap generasi dan yang 

pada akhirnya dapat mereka tambahkan. Budaya membedakan manusia dari hewan lain, dimana 

manusia mampu membangun pola perilaku untuk diri mereka sendiri, dan mampu 

mewariskannya pada generasi berikutnya. Studi budaya adalah komponen kunci sosiologi 

bersama dengan gagasan terkait sosialisasi, dan antropologi sosial (Eshetu, 2017). 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keragaman budaya tradisional yang 

memiliki ekspresi etnis yang berbeda. Hal inilah yang membentuk identitas nasional bangsa 

Indonesia menjadi bangsa yang kaya akan suku bangsa maupun ekspresi budaya tradisionalnya. 

Ekspresi budaya tradisional yang menjadi identitas maupun warisan budaya tumbuh dari 

berbagai aktivitas dan kreativitas masyarakat adat dengan ciri khasnya masing-masing. Oleh 

karena itu menurut Rato (2009) ekspresi budaya tradisional dapat mewakili identitas 

masyarakat adat di suatu daerah tertentu. Identitas atau ekspresi budaya tradisional merupakan 

hasil pemikiran manusia, baik dalam bentuk abstrak maupun nyata, yang dapat ditransfer dan 

ditangkap oleh indera manusia (Widyana, 1993). Prilaku, ekspresi, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diadvokasi sepanjang waktu oleh komunitas dan kelompok tertentu oleh 

individu, biasanya diklaim oleh mereka sebagai warisan budaya mereka (Santyaningtyas & 

Noor, 2016).  

Identitas budaya muncul karena adanya, perilaku manusia, struktur kontrol dan dominasi 

sosial. Perilaku manusia yang kompleks berakar pada pengalaman budaya. Namun budaya yang 

menghasilkan perilaku manusia itu sendiri adalah produk dari aktivitas manusia. Dalam proses 

produksi budaya, bentuk-bentuk budaya tertentu mencapai hegemoni dalam komunitas tertentu 

dan lintas komunitas yang terdapat pada ruang, waktu, dan nilai yang serupa (Gordon, 2012). 

Pengetahuan tradisional juga berguna dalam beberapa bidang yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat seperti pertanian, perikanan, kesehatan, hortikultura, dan kehutanan. 

Sebagai mana yang dilakukan oleh UNESCO dengan menyelenggarakan konvensi yang 

bertujuan untuk melindungi ekspresi budaya tradisional. Identitas atau ekspresi budaya 
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tradisional merupakan hasil pemikiran manusia, baik dalam bentuk abstrak maupun nyata, yang 

dapat ditransfer dan ditangkap oleh indera manusia (Widyana, 1993). Prilaku, ekspresi, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diadvokasi sepanjang waktu oleh komunitas dan 

kelompok tertentu oleh individu, biasanya diklaim oleh mereka sebagai warisan budaya mereka 

(Santyaningtyas & Noor, 2016). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa warisan budaya tak 

berwujud dapat mencakup praktik, representasi, ekspresi, pengetahuan, dan keterampilan juga 

alat, objek, artefak dan ruang budaya dianggap identitas budaya mereka. 

Suku Sasak merupakan penduduk asli pulau Lombok. Pulau Lombok sendiri dinamakan 

dengan Gumi Sasak,  merupakan tempat dimana orang-orang Sasak menggantungkan harapan 

dan kehidupannya. Di tanah tersebut, masyarakat suku Sasak melakukan berbagai aktivitas 

budaya yang menjadi identitas mereka. Identitas suku Sasak terekonstruksi dari sejarah perjalan 

hidup, baik dari segi penguasaan orang-orang luar (kolonialisme), adat istiadat dan agama 

(Wahyudin, 2018). Oleh karena itu, segala aktivitas suku Sasak berpedoman pada agama dan 

adat istiadat yang mereka sebagai hal yang tak dapat terpisahkan.  

Masyarakat Suku Sasak menganggap semua hal, baik alam maupun kehidupan sehari-

hari adalah anugerah dan keberkahan dari Tuhan (Fathurrachman, 2017). Manusia dan seluruh 

makhluk yang ada di dunia ini hidup pada tataran masing-masing. Kehidupan benda materi 

(nabbani), kehidupan tumbuhan (nabati), kehidupan binatang (hewani), dan kehidupan 

manusia (insani) dengan karakter masing-masing dapat saling selaras satu sama lain.  

Dalam mewujudkan rasa syukur terhadap anugerah yang berikan Tuhan kepada Suku 

Sasak terwujud dalam berbagai ritual yang dilakukan dalam fase-fase kehidupan. Salah satu 

fase kehidupan dari manusia adalah fase kehamilan. Suku Sasak menyambut kehamilan dengan 

ritual-ritual tertentu, salah satunya adalah ritual Belaq Tangkel yang dilakukan pada usia 

kehamilan 7 bulan. Apa dan bagaimana ritual ini menjadi penting untuk dikaji mengingat fase 

kehamilan adalah salah satu fase penting dalam eksistensi makhluk hidup, khususnya manusia. 

Ritual Belaq Tangkel adalah budaya Sasak yang merupakan wujud pemahaman 

masyarakat Suku Sasak terhadap proses kehamilan. Ritual belaq tangkel merupakan warisan 

budaya yang masih bertahan sampai saat ini, dalam memanfaatkan sumber alam dan 

lingkungannya dalam mewujudkan hidup yang harmonis. Kearifan lokal dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar di dalam kelas (Sukiman, 2018) karena mempunyai pengaruh besar 

dalam pembelajaran (Okebukola, 1986) yakni dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

(Dewi et al., 2014; Hadiprayitno, 2018). Hal ini disebabkan karena siswa lebih banyak 

waktunya berinteraksi dengan lingkungan budayanya daripada di sekolah (Eyford, 1993).  

Sebelum memasuki sekolah, anak terlebih dahulu menjalani kehidupan dilingkungan 

keluarga dan masyarakatnya. Dari sejak lahir, ia sudah disosialiasikan mengenai apa dan 

bagaimana ia akan menjalani hidup sesuai dengan perangkat budayanya. Sehingga menurut 

Cobern, asal usul budaya menentukan cara pandang, cara memahami dan cara berhubungan  

dengan lingkungannya (Cobern, 1996). Oleh karena itu latar belakang budaya siswa maupun 

guru akan menentukan bagaimana seharusnya lingkungan belajar dikondisikan (Ogunniyi et 
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al., 1995), bahkan menurut Huck (1987), dalam menyusun karya sastra anak, harus 

mempertimbangkan lingkungan anak karena memiliki kebermaknaan (Sari, 2020).  

Lebih lanjut Cobern menekankan bahwa pembelajaran apa pun hendaknya 

mempertimbangkan latar belakang budaya siswa (Cobern, 1996), tidak terkecuali pada 

pembelajaran Sains. Dalam pembelajaran sains, integrasi budaya kedalam pembelajaran 

memberikan dua dampak yakni enkulturasi dan asimilasi (Hardoyono, 2007). Lebih rinci 

dijelaskan Hardoyo bahwa proses enkulturasi berarti menyelaraskan budaya dengan 

pengetahuan sains. Hal ini berarti bahwa pembelajaran mendukung cara pandang siswa 

terhadap lingkungannya. Sedangkan pembelajaran asimilasi dimana antara budaya dan sains 

tidak selaras. Dalam pembelajaran ini, sains mendominasi sehingga budaya menjadi 

termarginalkan sehingga berpotensi menjadikan siswa untuk mengalami apa yang disebut 

dengan keterasingan (alienation) terhadap kebudayaannya sendiri, yang pada gilirannya dapat 

menimbulkan ‘gangguan sosial’ dalam kehidupan sehari-hari (Hardoyono, 2007). Sebagaimana 

Maddock yang menemukan pendidikan sains di Papua Nugini menghasilkan efek keterasingan 

pada siswanya sebagai akibat dari pemisahan mereka dengan kebudayaan tradisionalnya 

(Maddock, 1983).  

Mempertimbangkan hal tersebut, maka perlu kiranya mengintegrasikan budaya ke dalam 

pembelajaran sains, mengingat sekolah sebagai wadah untuk mensosialisasikan budaya, dan 

hasil belajar nantinya akan dimanfaatkan dalam lingkungan masyarakat yang notabenenya 

pemilik budaya tersebut. Namun agar budaya dan sains dapat berjalan selaras, diperlukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang disebut etnosains. Etnosains merupakan sebuah aktivitas atau 

kegiatan dalam mentransformasikan bentuk aktivitas pengetahuan yang dikembangkan oleh 

masyarakat yang disebut dengan sains asli menjadi sains ilmiah (Rahayu et al., 2015). Aktivitas 

pengetahuan masyarakat (Sains asli) yang diperoleh melalui aktivitas budaya pada tempat yang 

sudah lama dihuninya (Snively et al., 2011). Aktivitas pengetahuan masyarakat (sains asli) 

mencakup beberapa bidang diantaranya yakni bidang pertanian, ekologi, obat-obatan dan 

tentang manfaat dari flora dan fauna (Battiste, 2005). Nilai-nilai yang diyakini oleh sekelompok 

budaya merupakan bagian dari pengetahuan masyarakat terhadap implementasi dari sains asli. 

Sains asli seringkali tidak dapat dijelaskan secara ilmiah dimana sains asli dapat 

direkonstruksi menjadi sains ilmiah. Sains ilmiah merupakan sebuah konsep, prinsip, teori, 

ataupun hukum-hukum yang dapat memberikan hasil yang sama dan diakui oleh komunitas 

ilmiah. Sehingga rekonstruksi sains asli merupakan bagian dari penterjemahan konsep-konsep 

sains ke dalam sains ilmiah. Saat ini sains asli yang merupakan bagian dari budaya pada 

sekelompok masyarakat mulai diperhatikan olehara peneliti dan pakar pendidikan sains 

maupun guru-guru sains di Indonesia (Harefa, 2017). Dengan demikian akan terjadi sebuah 

pemaknaan pengetahuan lokal menjadi sains ilmiah yang menjadi starter dalam menemukan 

konsep sains dalam pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mendeskripsikan salah satu ritual pada masyarakat Suku Sasak yakni Belaq Tangkel sebagai 

salah satu sumber belajar sains. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

etnografi, dimana tujuan dari penelitian kualitatif metode etnografi adalah menemukan dengan 

melakukan interaksi dengan cara memahami dan memaknai aktivitas yang dilakukan seseorang 

dalam lingkunganya (Spradley, 2016). Metode ini dianggap cocok dalam penelitian ini karena 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep sains dalam ritual belaq tangkel pada tradisi 

masyarakat suku Sasak yang dapat diimpelementasikan dalam pembelajaran.  

Data diambil dengan melakukan kajian literatur, wawancara dan dokumentasi 

sebagaimana langkah-langkah dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

etnografi (Spradley, 2016). Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan tokok-

tokoh adat dan dukun beranak (belian nganak) dan yang dapat memberikan informasi secara 

komprehensif terhadap ritual belaq tangkel, serta observasi. Data yang dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis konteks, analisis domain dan analisis 

taksonomi sebagaimana yang dikemukakan oleh (Spradley, 2016).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keimanan merupakan sumber motivasi kebudayaan masyarakat Suku Sasak. Hal ini 

berpengaruh pada cara pandang dan sikap masyarakat Sasak tentang kehidupan. Menurut 

masyarakat Sasak, hidup adalah suatu anugerah (paice) yang diberikan oleh Tuhan. Oleh karena 

itu, harus disyukuri dan dimuliakan. Secara lebih luas, pemaknaan paice ini meliputi hidup, 

kehidupan dan penghidupan yang seluruhnya adalah pemberian dari Alloh SWT. Dalam 

kehidupan di dunia, paice diperoleh melalui sikap yang benar dan pandai bersyukur kepada 

Allah. Wujud dari sikap dan rasa syukur ini dilakukan dengan berbagai ritual dimulai sejak 

adanya tanda-tanda kehidupan di dalam Rahim seorang ibu sampai saat ketika seseorang 

Kembali kepada sang Pencipta 

Ketika sudah ada tanda-tanda kehidupan dalam rahim seorang ibu untuk anak 

pertamanya, seluruh keluarga menyambutnya dengan rasa syukur dan gembira. Anugerah yang 

besar telah ditakdirkan untuk keluarga yang bersangkutan. Sang calon ibu diperlakukan khusus, 

segala keinginannya dituruti, dianggap sebagai permintaan sang jabang dalam rahimnya. Sang 

ayah atau calon ayah pun menyiapkan diri untuk menerima paice (anugerah) itu dengan 

menghindari pantangan dan memberikan perhatian sebaik mungkin kepada istrinya yang 

sedang hamil yang disebut nebon. Calon ibu berubah nama panggilan menjadi inag tebon.  

Menurut salah satu dukun, nebon ini dilakukan ketika usia janin 3 bulan. Nebon 

menunjukkan penampakan janin dalam kandungan yang awalnya tidak diketahui. Sebelum 
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janin berumur 3 bulan, ia masih berbentuk darah dan menurut kepercayaan masyarakat bahwa 

manusia belum mengetahui keberadaanya. Janin ini disebut dengan aklit yang keberadaanya 

hanya diketahui oleh Tuhan. Setelah berumur 3 bulan, barulah janin ini dapat diketahui 

keberadaannya oleh pengetahuan manusia. Oleh karena itu, awal keberadaannya dirayakan 

dalam tradisi Nebon, yang berarti kemunculannya di dalam kandungan. Hal ini sejalan dengan 

bentuk janin pada umur 3 bulan yang sudah seukuran kemiri (selekong) dan sudah berbentuk 

daging sehingga dapat diraba oleh belian. 

Saat usia kehamilan mencapai 7 bulan, dilakukan ritual belaq tangkel (memecahkan 

kelapa), namun pada beberapa daerah di Lombok ritual ini disebut diistilahkan dengan retes 

embet atau bisoq tian. Ritual belak tangkel (memecahkan kelapa) merupakan ritual untuk minta 

kepada Yang Maha Kuasa, agar sang ibu dimudahkan dalam proses melahirkan dan sang anak 

nantinya menjadi anak yang soleh dan sholehah sebagaimana air dan isi kelapa yang bersih dan 

putih. Ritual ini merupakan tradisi turun temurun pada masyarakat Suku Sasak. Hal ini 

dilakukan sebagai wujud rasa syukur karena telah diberikan anugerah yang luar biasa oleh 

Tuhan. Bagi masyarakat Sasak, anak adalah titipan Tuhan yang harus dijaga dan dilindungi 

serta diberikan kasih sayang oleh orang tuanya. 

 Terdapat dua tahapan dalam ritual belaq tangkel ini yaitu pemasangan sabuk (embet) dan 

mandi kembang. Tahap pertama dalam ritual ini adalah sang calon ibu diikatkan sabuk (embet) 

yang terbuat dari kain dihiasi oleh uang logam (kepeng jamak) sebanyak 44 keping 

disepanjangannya oleh belian dan diberi telur yang sudah di kasi mantera (jejampi). Keesokan 

harinya dilakukan ritual tahap kedua yakni mandi kembang. Proses mandi kembang dilakukan 

dengan tiga acara yakni proses memecahkan batok kelapa (belaq tangkel), acara kedua adalah 

memandikan kedua calon ibu dan bapak bagi anak yang akan dilahirkan dan acara ketiga adalah 

memecahkan telur di atas perut sang istri. Tujuan dari ritual mandi kembang adalah agar calon 

bapak dan ibu bersih dari berbagai kotoran baik yang ada di luar maupun dalam diri calon bapak 

dan ibu dari anak yang akan dilahirkan. Setelah prosesi memandikan calon ayah dan ibu acara 

terakhir sang calon ayah memecahkan telur di atas perut istrinya dengan meremas sampai 

pecah, ritual ini memberikan gambaran bahwa semakin cepat telur itu pecah maka semakin 

mudah sang ibu dalam proses melahirkan begitu sebaliknya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang nebon, pengetahuan asli masyarakat 

setempat (indigenous science) memiliki nilai kearifan lokal yang masih dipertahankan sampai 

saat ini. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, pengetahuan publik dapat direkonstruksi 

menjadi pengetahuan ilmiah. 
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Tabel 1. Rekonstruksi sains asli ke dalam sains ilmiah 

Sains Asli Masyarakat Sains Ilmiah 

Menikah merupakan cara untuk 

mempertahankan keturunan sehingga jika 

diberikan keturunan harus dimuliakan 

sebagai sebuah anugerah. Paice urip (anugrah 

kehidupan) diterima dengan rasa syukur dan 

dimuliakan (ta pemolé) 

Reproduksi suatu organisme dapat terjadi 

dalam dua cara: seksual dan aseksual. Tujuan 

pembiakan adalah untuk mencegah 

terputusnya keturunan. 

Pada usia kehamilan 3 bulan masyarakat suku 

Sasak melakukan ritual nebon, yang bertujuan 

untuk mengungkap rasa syukur bahwa 

terdapat cabang bayi dalam kandungan sang 

ibu.  

Pada trimester pertama, perkembangan janin 

sangat pesat. Bentuk hidung mulai terlihat dan 

retina mulai terbentuk, dilanjutkan dengan 

pertumbuhan otak dan wajah bayi serta 

anggota gerak. Telinga bagian dalam juga 

mulai berkembang. 

Sang calon ibu diperlakukan khusus, segala 

keinginannya dituruti, dianggap sebagai 

permintaan sang jabang dalam rahimnya 

Untuk menjaga kesehatan sang cabang bayi 

yang ada di dalam kandungan maka ibu hamil 

perlu diberikan akses asuhan yang terintegrasi 

antara fisik dan psikologis, yaitu perhatian, 

kasih sayang, gizi, dan konseling. 

Ibu yang lagi hamil tidak boleh terlalu sering 

tidur terlentang (tindok kelak) karena 

biasanya bayi akan menjadi 2 

Tidur telentang hamil dapat menyebabkan 

usus dan pembuluh darah besar di dalam perut 

tertekan oleh beban (jabang bayi) yang ada 

dalam rahim. Kondisi tersebut 

mengakibatkan terhalangnya sirkulasi darah 

ke jantung, sehingga menurunkan aliran darah 

ibu hamil dan janin. 

Ibu yang lagi hamil tidak boleh tidur miring 

dan mengapit kaki, karena menurut 

kepercayaan masyarakat sasak berdasarkan 

hasil wawancara bahwa kalau ibu yang lagi 

hamil mengapit kedua kaki saat tidur miring 

akan menyebabkan jalan keluar anak jadi 

sempit sehingga bayi susah untuk keluar.   

Dalam ilmu kesehatan bayi dan janin ibu 

hamil dilarang tidur miring kek kanan. Posisi 

tidur ini bagi ibu hamil akan membuat seluruh 

berat badan ibu dan janin berpindah ke tubuh 

bagian kanan, sehingga bisa memberi tekanan 

besar pada organ hati ibu hamil. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa ritual Belaq Tangkel pada masyarakat 

Suku Sasak mengandung unsur-unsur ilmiah yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar sains. 

Sains asli masyarakat Suku Sasak menyatakan bahwa menikah merupakan cara untuk 
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mempertahankan keturunan sehingga ketika diberikan keturunan, maka harus dimuliakan (ta 

pemolé) karena itu adalah sebagai sebuah anugerah kehidupan (Paice urip). Dalam konteks 

sains ilmiah, makhluk hidup dapat menjaga kelangsungan hidupnya dengan melakukan 

reproduksi. Reproduksi suatu organisme dapat terjadi dalam dua cara: seksual dan aseksual. 

Tujuan pembiakan adalah untuk mencegah terputusnya keturunan. 

Menurut masyarakat suku Sasak, kehamilan biasanya baru diketahui setelah kandungan 

berusia 3 bulan. Sebelum berusia 3 bulan, keberadaan janin belum diketahui sehingga 

dinamakan aklit. Sains ilmiah mengistilahkannya sebagai kehamilan trimester pertama. Pada 

fase ini organ bayi sudah terbentuk seperti otak, wajah, hidung, retina, dan telinga bagian dalam. 

Jari-jari pun sudah terbentuk tetapi masih menyatu seperti bebek. Tahap ini juga dikenal sebagai 

tahap embrio, yang merupakan waktu yang rentan bagi embrio. Sistem atau struktur organ yang 

masih berkembang pada saat terkena paparan dapat menimbulkan efek samping. (Aprilia, 

2020). Oleh karena itu, pada sains asli masyarakat Suku Sasak, ibu hamil akan diberikan 

perlakukan khusus yakni akan dituruti segala kemauannya, memiliki pantangan-pantangan 

yang tidak boleh dilakukan seperti tidak boleh tidur miring dan mengapit kaki, karena menurut 

kepercayaan masyarakat sasak berdasarkan hasil wawancara bahwa kalau ibu yang lagi hamil 

mengapit kedua kaki saat tidur miring akan menyebabkan jalan keluar anak jadi sempit 

sehingga bayi susah untuk keluar. Ibu hamil juga tidak boleh terlalu sering tidur terlentang 

(tindok kelak) karena biasanya bayi akan menjadi 2 (kembar).  

Pengetahuan ini memang sulit dipercaya, tetapi dapat dijelaskan secara ilmiah. Untuk 

menjaga kesehatan sang cabang bayi yang ada di dalam kandungan maka ibu hamil perlu 

diberikan akses asuhan yang terintegrasi antara fisik dan psikologis, yaitu perhatian, kasih 

sayang, gizi, dan konseling. Kualitas bayi yang dilahirkan sangat tergantung pada status gizi 

ibu sebelum dan selama kehamilan (Lubis, 2003). Jika gizinya tidak terpenuhi, ibu hamil rentan 

mengalami beberapa permasalahan kurang gizi. Masalah gizi yang sering terjadi pada ibu hamil 

adalah Kurang Energi Kronis (KEK), Anemia, dan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium 

(Ernawati, 2017).  

Adapun tidur terlentang hamil dapat menyebabkan usus dan pembuluh darah besar di 

dalam perut tertekan oleh beban (jabang bayi) yang ada dalam rahim. Kondisi tersebut 

mengakibatkan terhalangnya sirkulasi darah ke jantung, sehingga menurunkan aliran darah ibu 

hamil dan janin. Hal ini berpotensi menyebabkan stillbirth (kelahiran mati). Stillbirth akibat 

posisi terlentang ibu dilaporkan sebanyak 3,7% sampai 37% (Ratnasari & Karina, 2019). 

Sedangkan untuk posisi tidur miring lebih disarankan untuk miring ke kiri untuk mengurangi 

gawat janin dan meningkatkan kesejahteraan janin (Firmansyah, 2019). 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa tradisi belaq tangkel memiliki nilai 

pemeliharaan kesehatan janin yang ada dalam kandungan. Rekonstruksi dari nilai-nilai budaya 

yang menjadi sebuah kepercayaan dan keyakinan masyarakat setempat merupakan pengetahuan 

dasar masyarakat yang memberikan makna secara ilmiah dari aturan atau kepercayaan yang 

dimiliki masyarakat tersebut. Dengan demikian rekonstruksi pengetahuan asli masyarakat 
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menjadi pengetahuan ilmiah dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA. 

Siswa diharapkan dapat merekonstruksi pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan menjadi 

pengetahuan ilmiah sehingga pembelajaran menjadi bermakna.  

Tabel 2. Potensi Ritual Belaq Tangkel Dalam Pembelajaran IPA 

Deskripsi Potensi Kearifan Lokal  dalam 

Pembelajaran IPA 

Keterkaitan dalam Pembelajaran 

KD IPA Materi 

Tradisi atau ritual yang biasa dilakukan 

oleh masyarakat suku Sasak adalah ritual 

menyambut kelahiran anak pertama. Anak 

merupakan anugerah (paice) diberikan 

oleh Alloh SWT, anugerah tersebut harus 

dimuliakan demi kelangsungan keturunan 

berikutnya.  Ritual ini dimulai dari 

memberikan perhatian dan perlakuan 

khusus bagi ibu yang baru hamil pertama 

yang diistilahkan dengan nebon. Setelah 

kehamilan sang ibu menginjak usia 7 

bulan masyarakat suku Sasak melakukan 

prosesi adat atau ritual menyambut akan 

lahirnya serang anak yang disebut dengan 

belaq tangkel. Ritual belak tangkel dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar IPA pada 

sekolah menengah pertama yakni: 

1. Memanfaatkan kearifan lokal tradisi belaq 

tangkel sebagai wujud dalam menjaga 

sistem reproduksi pada manusia. 

2. Dapat mengidentifikasi tahap fertilisasi 

dan  perkembangan embrio dan janin pada 

kehamilan. 

3. Dapat menganalisis proses perkembangan 

embrio dan janin pada masa kehamilan. 

3.1 Menghubungkan 

sistem reproduksi pada 

manusia dan gangguan 

pada sistem reproduksi 

dengan penerapan 

pola hidup yang 

menunjang kesehatan 

reproduksi 

Fertilisasi dan 

kehamilan 

• Fertilisasi 

• Kehamilan 

- Tahap Perkembangan 

Embrio dan Janin 

Pada Masa 

Kehamilan 

• Proses Melahirkan 

    

Berdasarkan tabel tersebut di atas, tradisi belaq tangkel dapat dijelaskan dari sudut 

pandang ilmiah sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar sains terutama pada 

Kompetensi dasar 3.1 yakni “Menghubungkan sistem reproduksi pada manusia dan gangguan 

pada sistem reproduksi dengan penerapan pola hidup yang menunjang kesehatan reproduksi” 

pada materi “Fertilisasi dan kehamilan”.  
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Kebudayaan adalah milik suatu masyarakat yang dibangun oleh komunitas masyarakat 

tertentu sehingga akan berbeda antara komunitas yang satu dengan yang lainnya. oleh karena 

itu, ritual terhadap kehamilan ini, tidak hanya dimiliki oleh masyarakat Suku Sasak. Tradisi  

ngupati dan mitoni di Jawa (Murniasih et al., 2016), tradisi Mee Buu di Aceh (Dara et al., 2021) 

dan tradisi Nyaki Ehet atau Nyaki Dirit di Kalimantan, tradisi katiana di Sulawesi, tradisi 

ngaraksa pada Suku Sunda serta nujuh bulan dan kekeba pada orang Betawi (Rahmawati et al., 

2020) adalah ritual-ritual kehamilan yang dilakukan oleh selain Suku Sasak. Ritual-ritual ini 

sudah terpublikasikan sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran. Namun perlu 

dipertimbangkan adalah kontekstualisasi dari sumber belajar tersebut, khususnya budaya 

darimana peserta didik berasal. Maka kajian ini memiliki relevansi yang kuat untuk dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar IPA pada peserta didik yang berasal dari Lombok, yang lahir 

dan tumbuh berkembang di Lombok sehingga dapat lebih memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan actual kepada peserta didik. 

Budaya  memiliki fungsi untuk meningkatkan adaptasi anggota budaya terhadap ekologi 

tertentu dan pengetahuan yang perlu dimiliki agar berfungsi secara efektif dalam lingkungan 

sosialnya (Jucker, 2001). Unsur budaya memainkan peran penting dalam pembelajaran 

masyarakat (Lal et al., 2002) dan memiliki kapasitas untuk mempengaruhi gaya belajar peserta 

didik (Manikutty et al., 2007). Tanpa kita sadari bahwa budaya suatu masyarakat menjadi 

perekat yang menyatukan anggota masyarakat melalui bahasa yang sama, pakaian, makanan, 

agama, aspirasi keyakinan dan tantangan. Hal ini merupakan seperangkat pola perilaku yang 

tertanam begitu dalam (Merriam & Mohamad, 2014). Nilai-nilai budaya adalah asumsi, 

keyakinan, atau standar yang sarat emosi dan terinternalisasi yang membentuk bagaimana kita 

menginterpretasikan pengalaman hidup kita (Merriam & Mohamad, 2014). 

 Masyarakat pada dasarnya telah memiliki pengetahuan berupa pengetahuan dasar dalam 

bentuk aktivitas budaya yang tanpa disadari dapat diintegrasikan ke dalam pengetahuan secara 

akademik dalam bentuk pengetahuan ilmiah. Ritual belaq tangkel pada masyarakat suku Sasak 

salah satunya. Ritual ini memberikan gambaran bagaimana manusia memuliakan manusia 

dengan memberikan perhatian khusus bagi sang ibu yang sedang hamil. Ritual ini juga 

membawa kita untuk melihat bagaimana proses perkembangan janin, sehingga ritual ini dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPA di tingkat SMP.  

 

SIMPULAN 

Kehamilan merupakan suatu anugerah dari Tuhan yang harus disyukuri. Masyarakat 

Suku Sasak mewujudkan rasa syukur tersebut dalam ritual-ritual pada setiap fase kehamilan 

yang salah satunya adalah ritual Belaq Tangkel yang dilakukan saat usia kandungan mencapai 

7 bulan. Ritual ini terdiri dari dua tahapan yakni pemasangan sabuk (embet) dan mandi 

kembang. Proses mandi kembang dilakukan dengan tiga prosesi yaitu proses memecahkan 

batok kelapa (mbelaq tangkel), prosesi kedua adalah memandikan kedua calon ibu dan bapak 

bagi anak yang akan dilahirkan dan prosesi ketiga adalah memecahkan telur di atas perut sang 
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istri. Dari tahapan-tahapan ritual tersebut pengetahuan ilmiah dapat direkonstruksi dari 

pengetahuan asli masyarakat. Pengetahuan asli masyarakat dapat digunakan sebagai sumber 

belajar untuk pembelajaran IPA di SMP, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi dasar 

“Menghubungkan sistem reproduksi pada manusia dan gangguan pada sistem reproduksi 

dengan penerapan pola hidup yang menunjang kesehatan reproduksi”  
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